
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh skor total tingkat 

kecerdasan spiritual siswa sebelum memperoleh layanan bimbingan kelompok teknik diskusi 

yaitu sebesar 1477 dan setelah memperoleh layanan menjadi 1602. Artinya bahwa kecerdasan 

spiritual siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Gorontalo mengalami peningkatan setelah 

diberikan treatment. Dari hasil uji t juga diperoleh harga thitung sebesar -3,04 sedangkan dari 

daftar distribusi t pada taraf nyata 0,05 diperoleh t0,975 (28) = 2,05. Artinya bahwa thitung 

memperoleh harga lain atau thitung telah berada di luar daerah penerimaan H0. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh bimbingan kelompok teknik 

diskusi terhadap  kecerdasan spiritual siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Gorontalo” dapat 

diterima. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka perlu dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Teknik diskusi merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yang jika 

diterapkan dengan cara yang tepat dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan teknik yang sama maka 

diharapkan lebih memahami cara menerapkan kepada siswa 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan teknik yang sama 

maka diharapkan dapat bekerja sama dengan semua pihak yang ada di sekolah 

sehingga waktu penelitian yang diberikan tidak terlalu singkat. 
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